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Abstrak: Peternakan sapi merupakan sektor yang paling potensial di Desa Mulyorejo,
Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. Sapi perah merupakan jenis sapi yang paling banyak
diternak yang menghasilkan susu. Permasalahan peternak di Desa ini adalah rendahnya
produktivitas susu karena manajemen pakan yang kurang terkontrol dan sisa pakan yang terlalu
banyak yang menjadi limbah. Pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan ini melaui
implementasi mesin pencacah rumput. Kegiatan penelitian meliputi analisis permasalahan mitra,
desain dan manufaktur mesin, implementasi ke mitra, dan evaluasi. Mesin pencacah rumput
dapat mencacah hingga kapasitas 177 kg/jam pada kecepatan 1800 rpm. Berdasarkan hasil
evaluasi pada implementasi mesin pencacah rumput diperoleh hasil bahwa sisa pakan berkurang
dan produktivitas susu meningkat. Sehingga, implementasi mesin pencacah rumput bagi mitra
efektif, tepat sasaran, dan solutif.
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I. PENDAHULUAN

Mulyorejo adalah desa di Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur yang
memiliki luas wilayah 234 ha di ketinggian 840 mdpl (Mulyorejo, 2023). Berada di dataran tinggi,
Desa Mulyorejo memiliki potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat besar. Potensi SDA
diantara adalah ketersediaan lahan yang luas (hampir 140 ha) untuk pertanian atau perkebunan,
ketersediaan air bersih yang melimpah, dan kondisi geografis yang mendukung untuk
pengembangan ternak. Peternak sapi menjadi sektor yang paling banyak diminati oleh warga.
Jumlah penduduk Desa Mulyorejo sebanyak 4635 orang dan 5 dari 8 kepala keluarga memiliki
sapi rata-rata 5-8 ekor. Sapi yang diternak sebagian besar adalah sapi perah yang setiap ekornya
menghasilkan 15-liter susu dan 15-20 kg kotoran per harinya. Selain Sumber Daya Alam yang
kaya, Desa Mulyorejo juga memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensial diantaranya
masyarakat yang teratur dan menjaga adat, usia produktif yang besar, tradisi gotong royong yang
terjaga, dan swadaya desa yang masih ada. Berdasarkan potensi yang ada, peternak sapi menjadi
sektor yang paling potensial untuk dikembangkan di Desa Mulyorejo.

Permasalahan peternak sapi di Desa Mulyorejo adalah rendahnya produktivitas & kualitas susu
perah yang dihasilkan. Produktivitas susu rata-rata untuk satu ekor sapi perharinya adalah 10-15
liter per hari dengan sebagian besar jumlah bakteri di bawah standar (kualitas rendah).
Produktivitas dan kualitas susu yang dihasilkan disebabkan oleh nutrisi yang tidak tercukupi
akibat pemberian pakan yang tidak terkontrol. Minimnya pengetahuan serta kesadaran akibat
paradigma beternak tradisional untuk meningkatkan pendapatan melalui investasi teknologi
menjadi faktor yang berpengaruh pada produktivitas susu. Hal ini dibuktikan bahwa hampir 95%
peternak di Desa Mulyorejo tidak menggunakan teknologi terkini dan tidak mengetahui praktik
untuk memastikan produktivitas dan kualitas susu yang dihasilkan. Selain itu, banyak pakan yang
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terbuang karena tidak dapat diproses oleh sapi. Para peternak memberikan rumput sebagai pakan
utama tanpa adanya pemotongan, hal ini menyebabkan sisa pakan yang berakhir menjadi limbah
seperti yang ditampilkan pada Gambar 1. Pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan yang dialami peternak sapi di Desa Mulyorejo melalui implementasi teknologi tepat
guna.

Gambar 1. Sisa pakan sapi yang menjadi limbah

II. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat untuk mencapai tujuan ditunjukkan oleh
diagram alir pada Gambar 2.

N\ N\ N\
Analisis Permasalahan Desain dan Manufaktur Implementasi Kepada Evaluasi
Mitra Mesin Mitra
J/ \_ / . J/ \_

Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan kegiatan pengabdian
Penjelasan setiap tahapan sebagai berikut.
Analisis Permasalahan Mitra

Analisis permasalahan pada mitra merupakan tahapan awal yang bertujuan untung
mengidentifikasi dan memahami permasalahan pada mitra sehingga solusi yang diberikan tepat
sasaran dan solutif (Stelen, 2023). Tahapan ini diawali dengan pengumpulan data terkait
permasalahan yang dihadapi oleh mitra melalui survei dan menganalisisnya untuk menentukan
solusi yang tepat.

Desain dan Manufaktur Mesin

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan sebelumnya. Mesin dibuat berdasarkan
permasalahan yang dihadapi oleh mitra, sehingga melalui mesin ini permasalahan dapat teratasi.
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Implementasi Kepada Mitra

Implementasi adalah tahapan penyaluran mesin ke mitra sebagai solusi atas permasalahan yang
telah diidentifikasi sebelumnya.

Evaluasi

Evaluasi menjadi tahapan terakhir pada kegiatan pengabdian ini untuk menentukan apakah solusi
yang ditawarkan pada mitra sudah tepat dan solutif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Permasalahan Mitra

Potensi unggulan di Desa Mulyorejo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang adalah sektor
peternakan terutama peternakan sapi perah. Kendala yang dihadapi para peternak dalam
peningkatan produksi susu adalah kurangnya adopsi teknologi yang digunakan karena kurangnya
pengetahuan. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam peningkatkan produksi susu adalah
manajemen pakan. Selama ini pakan yang diberikan oleh peternak tidak melalui pemrosesan atau
secara langsung diberikan kepada ternak, padahal hal ini berpengaruh terhadap produksi susu
yang dihasilkan dan terlalu banyaknya sisa bagian rumput yang tersisa karena sapi tidak dapat
memprosesnya secara langsung. Permasalahan yang dihadapi adalah perlunya teknologi yang
dapat memproses pakan sebelum diberikan pada sapi.

Solusi atas Permasalahan Mitra

Solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi permasalahan pada mitra adalah menyediakan
teknologi yang dapat memproses pakan untuk sapi yang dapat berdampak pada peningkatan
produktivitas susu. Teknologi yang dimaksud adalah mesin pencacah rumput. Mesin pencacah
rumput menjadi teknologi awal yang diterapkan karena melalui pakan yang lebih halus, sapi dapat
dengan mudah untuk memproses. Selain itu, melalui mesin pencacah, dapat menjadi inisiasi
pembuatan silase atau pencampuran dengan bahan pakan yang lain agar lebih mudah.

Proses pembuatan mesin diawali dengan desain mesin pencacah rumput dan manufaktur yang
mana hasilnya ditampilkan pada Gambar 3. Mesin pencacah rumput memiliki dimensi
500x350x950 mm dengan kerangka terbuat dari L. channel SS34. Dimensi yang dan massa yang
relatif rendah memungkinkan mesin dapat dipindahkan dengan mudah dan dapat ditempatkan
dengan sedikit ruang. Tenaga penggerak yang digunakan adalah motor bensin merk Tesla CX 200
dengan tenaga dan torsi maksimum pada 6,5 PS dan 1,35 kgm. Bagian pencacah rumput
menggunakan 2 buah pisau utama yang terbuat dari baja.

NN
PISAU PEMOTONG
o‘ v

LUBANG KELUARAN
RUMPUT

MOTOR PstlééEéAK

Gambar 3. Mesin pencacah rumput
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Gambar 4. Hasil rumput setelah dicacah
Evaluasi

Evaluasi kinerja mesin pencacah diukur dari lamanya waktu mencacah dan dimensi hasil cacahan.
Rumput yang digunakan untuk uji yakni rumput gajah dan batang jagung sebanyak 1,5 kg yang
mana merupakan pakan utama bagi sapi. Mesin pencacah berputar hingga kecepatan 1800 rpm
dan mecatatkan waktu mencacah sebesar 30,5 detik untuk rumput gajah dan 35,1 detik untuk
batang jagung atau hingga 177 kg/jam. Ukuran hasil potongan rumput gajah dan batang jagung
bervariasi antara 0,5 hingga 3 cm yang ditunjukkan pada Gambar 4. Berdasarkan hasil ini, mesin
yang dibuat dapat mengurangi dimensi rumput dengan waktu yang lebih singkat.

Efektivitas mesin bagi peternak dievaluasi melalui sisa pakan ternak pada rumput yang dipotong
secara manual dan menggunakan mesin serta jumlah susu yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan
selama 30 hari dengan sapi yang mengkonsumsi rumput hasil potongan mesin sebagai sampel
cksperimen dan rumput hasil potongan manual sebagai sampel kontrol.

Salah satu masalah utama yang dihadapi peternak adalah sisa rumput yang tidak habis dimakan
oleh sapi. Hal ini dikarenakan ukuran rumput yang dipotong terlalu sehingga menyulitkan sapi
untuk memproses rumput dalam mulutnya (Singh et al., 2022). Selama 1 bulan telah dilakukan
observasi mengenai sisa pakan sapi pada rumput yang dipotong manual dan dipotong dengan
mesin dan hasilnya ditunjukkan pada Gambar 5. Jumlah sisa pakan dari rumput yang dipotong
manual rata-rata per hari sebesar 1,53 kg, sedangkan untuk rumput yang dipotong menggunakan
mesin adalah 0,13 kg. Terdapat penurunan sisa pakan hingga 12 kali lipat. Sisa pakan dari rumput
yang tidak dipotong sebagian besar adalah bagian batang rumput yang memiliki tekstur yang lebih
keras dibanding dengan bagian rumput yang lain, sechingga tidak dapat diproses oleh sapi sendiri.
Dampaknya dari sisa pakan yang terlalu banyak adalah kurangnya kebutuhan sapi akan asupan
pakan harian, yang idealnya 30 kg menjadi 28 kg saja. Penggunaan mesin pencacah dapat
menutupi kekurangan ini dan diharapkan pakan dapat dilumat lebih mudah serta kebutuhan
pakan sapi terpenuhi.
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Gambar 5. Grafik jumlah pakan sisa selama 30 hari
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Gambar 6 Grafik produktivitas susu selama 30 hari

Evaluasi lain untuk efektivitas penggunaan mesin pencacah rumput melalui jumlah produksi susu
yang dihasilkan sapi per harinya. Hasilnya ditampilkan pada Gambar 6. Terlihat pada grafik
adanya kenaikan produksi susu pada sapi (rata-rata 13,2 ke 14,5 liter) yang diberikan pakan yang
dipotong dengan mesin dibanding manual. Hal ini dapat dihubungkan dengan terpenuhinya
jumlah asupan ideal pada sapi yang berdampak pada naiknya produktivitas susu (King et al., 2016;
Niu et al., 2014; Ratu et al., 2023). Sehingga, implementasi mesin pencacah rumput bagi peternak
tepat sasaran dan dapat mengatasi permasalahan.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini bertunjuan untuk mengatasi permasalahan pada peternak di Desa
Mulyorejo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang yakni melalui implementasi mesin pencacah
rumput. Berdasarkan evaluasi terkait implementasi mesin pencacah rumput pada mitra diperoleh
hasil bahwa sisa pakan berkurang dan produktivitas susu meningkat. Sehingga, implementasi
mesin pencacah rumput bagi mitra efektif, tepat sasaran, dan solutif.
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